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ABSTRAK 

Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter peserta didik di era digital 

menjadi semakin penting seiring dengan tantangan yang dihadirkan oleh kemajuan teknologi. 

Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan spiritualitas 

ke dalam praktik pendidikan untuk membentuk karakter peserta didik di tengah transformasi digital 

yang pesat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka, penelitian ini 

mengeksplorasi perspektif teoretis dan aplikasi praktis dari prinsip-prinsip pendidikan Islam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam menawarkan kerangka kerja yang kokoh untuk 

menghadapi dilema etika, mendorong pemikiran kritis, dan menanamkan integritas moral pada 

peserta didik. Kerangka ini sejalan dengan tuntutan era digital, yang menekankan pengembangan 

yang seimbang di ranah kognitif, emosional, dan spiritual. Studi ini merekomendasikan model 

pedagogis yang menggabungkan ajaran Islam dengan literasi digital untuk membentuk individu 

yang unggul dalam menghadapi kompleksitas modern, sambil tetap berpegang pada etika Islam. 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Pembentukan Karakter, Era Digital, Nilai-Nilai Islam, Pendidikan 

Etika, Literasi Digital, Pengembangan Moral. 

 
ABSTRACT 

The relevance of Islamic educational values in shaping students' character in the digital era is 

increasingly significant due to the challenges posed by technological advancements. This study 

examines the integration of Islamic values—such as integrity, responsibility, and spirituality—into 

educational practices to nurture character development amidst rapid digital transformation. 

Employing a qualitative methodology with a literature review approach, the research explores 

theoretical perspectives and practical applications of Islamic educational principles. The findings 

reveal that Islamic values provide a robust framework for addressing ethical dilemmas, fostering 

critical thinking, and instilling moral integrity in students. This framework aligns well with the 

demands of the digital age, emphasizing balanced development in cognitive, emotional, and spiritual 

domains. The study concludes by advocating for a pedagogical model that blends Islamic teachings 

with digital literacy to build well-rounded individuals capable of navigating modern complexities 

while adhering to Islamic ethics. 

Keywords: Islamic Education, Character Building, Digital Era, Islamic Values, Ethical Education, 

Digital Literacy, Moral Development. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian peserta didik. Di tengah kemajuan teknologi yang sangat pesat, khususnya 

dalam era digital, pendidikan Islam tidak hanya harus fokus pada aspek akademik, tetapi 

juga pada pengembangan karakter moral dan spiritual. Era digital telah mengubah cara kita 

belajar, berinteraksi, dan memperoleh informasi. Berbagai tantangan yang muncul, seperti 

penyebaran informasi yang tidak terverifikasi dan pengaruh media sosial, memerlukan 

penguatan nilai-nilai pendidikan Islam yang mampu membentuk karakter peserta didik 

secara menyeluruh. Dengan demikian, pendidikan Islam berperan vital dalam membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan etika 
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yang kuat. 

Pendidikan Islam memiliki dasar yang sangat kokoh dalam membangun karakter, baik 

melalui ajaran Al-Qur’an maupun Hadis yang menekankan pentingnya akhlak mulia dan 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Salah satu tujuan utama pendidikan Islam adalah 

membentuk generasi yang memiliki akhlak yang baik, yang dapat mengimbangi kemajuan 

teknologi tanpa kehilangan jati dirinya. Dalam konteks ini, karakter yang dibentuk tidak 

hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada kecerdasan emosional dan 

spiritual yang sangat penting dalam kehidupan modern. 

Namun, di tengah arus deras informasi digital, tantangan bagi dunia pendidikan 

semakin kompleks. Teknologi yang semakin berkembang memberikan dampak besar 

terhadap cara berpikir dan cara berinteraksi peserta didik. Terdapat risiko penyalahgunaan 

teknologi yang dapat mempengaruhi moralitas dan perilaku peserta didik, seperti kecanduan 

media sosial, penyebaran hoaks, serta kecenderungan untuk mengabaikan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam ke dalam pembelajaran yang berbasis digital untuk membentuk karakter 

yang lebih baik. 

Pendidikan Islam dapat memberikan solusi untuk menghadapi tantangan ini dengan 

mengedepankan prinsip-prinsip yang sesuai dengan tuntunan agama. Misalnya, ajaran 

tentang kejujuran, tanggung jawab, dan pengendalian diri dapat menjadi landasan dalam 

mengajarkan peserta didik untuk bijak dalam menggunakan teknologi. Sebagai contoh, 

konsep tawhid yang mengajarkan kepada peserta didik untuk menyadari bahwa segala 

sesuatu di dunia ini berasal dari Allah dan harus digunakan dengan bijaksana, sangat relevan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran digital. 

Selain itu, pendidikan Islam juga dapat mengajarkan tentang adab atau etika dalam 

berinteraksi di dunia maya. Nilai-nilai ini sangat penting untuk menjaga keharmonisan dan 

kedamaian di dunia digital yang seringkali penuh dengan gesekan dan kontroversi. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam dapat memberikan panduan moral yang dapat membantu 

peserta didik untuk lebih berhati-hati dalam berinteraksi dengan orang lain di dunia digital, 

serta dalam menyaring informasi yang diperoleh dari internet. 

Pentingnya pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya terbatas 

pada aspek internal, tetapi juga eksternal, yaitu bagaimana peserta didik berperan dalam 

masyarakat. Dalam era digital ini, peserta didik yang dibekali dengan karakter yang kuat 

akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan sosial dan budaya yang muncul sebagai 

akibat dari perubahan global. Pendidikan Islam memiliki nilai universal yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks sosial dan budaya, memberikan panduan untuk hidup 

berdampingan dengan baik dalam keberagaman. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran digital juga dapat dilihat sebagai upaya 

untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kecerdasan akademis, tetapi juga 

kecerdasan spiritual dan sosial. Ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk individu yang memiliki keseimbangan antara dunia dan akhirat. Oleh karena 

itu, pendidikan Islam harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, termasuk 

dalam pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam juga dapat mempermudah 

penyebaran ilmu dan informasi yang sesuai dengan ajaran Islam kepada masyarakat yang 

lebih luas. Platform digital seperti media sosial dan situs web dapat digunakan untuk 

menyebarkan ajaran Islam yang positif dan membentuk karakter peserta didik di seluruh 

dunia. Dengan demikian, teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mengembangkan pendidikan Islam yang lebih inklusif dan menjangkau lebih banyak orang. 

Namun, keberhasilan integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembelajaran 
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digital tidak akan terwujud tanpa adanya kolaborasi antara berbagai pihak. Guru, orang tua, 

dan masyarakat harus bekerja sama untuk memastikan bahwa peserta didik memperoleh 

pendidikan yang tidak hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk 

karakter yang kuat. Dalam konteks ini, peran guru sangat penting sebagai fasilitator yang 

dapat membimbing peserta didik untuk mengembangkan potensi terbaik mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Pendidikan karakter dalam Islam merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari 

pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan Islam yang holistik mengajarkan bahwa setiap 

aspek kehidupan, baik fisik, mental, maupun spiritual, harus dijaga dan dikembangkan 

sesuai dengan tuntunan agama. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam penggunaan teknologi. 

Sebagai generasi penerus bangsa, peserta didik yang dibekali dengan karakter yang baik 

melalui pendidikan Islam akan mampu memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat 

dan dunia di masa depan. 

Demikianlah, pentingnya relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk 

karakter peserta didik di era digital. Melalui pendidikan Islam yang berbasis pada nilai-nilai 

agama yang kuat, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang tidak hanya cerdas dalam 

aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter moral dan spiritual yang tangguh. Ini akan 

memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi 

dengan bijaksana dan tetap berpegang pada ajaran-ajaran Islam yang luhur. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber primer 

dan sekunder, seperti buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang relevan dengan topik pendidikan 

Islam dan karakter peserta didik di era digital. Penulis mengumpulkan berbagai literatur 

yang membahas konsep pendidikan Islam, nilai-nilai moral dalam Islam, serta penerapannya 

dalam pendidikan modern yang berbasis teknologi. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi, membandingkan, dan menghubungkan berbagai pandangan dari para ahli 

mengenai bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dapat diterapkan untuk membentuk 

karakter peserta didik di tengah kemajuan digital.   

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan analisis terhadap kebijakan pendidikan 

terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Data sekunder ini diperoleh dari 

berbagai sumber yang membahas implementasi pendidikan digital di Indonesia dan negara-

negara Muslim lainnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk 

karakter peserta didik serta tantangan dan peluang yang ada dalam penerapan pendidikan 

berbasis teknologi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

mengembangkan model pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik di 

era digital. Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya fokus pada pengajaran agama, 

tetapi juga pada pembentukan karakter yang seimbang antara aspek intelektual, emosional, 

dan spiritual. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya akhlak mulia 

sebagai bagian integral dari pendidikan. Pembentukan karakter ini menjadi semakin penting 

di era digital, di mana peserta didik terpapar pada berbagai informasi yang dapat 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. 

Salah satu nilai pendidikan Islam yang relevan dalam konteks ini adalah akhlak atau 
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etika. Ajaran tentang kejujuran, tanggung jawab, dan kesederhanaan dapat menjadi panduan 

yang penting bagi peserta didik dalam mengelola teknologi dan informasi yang mereka 

terima. Dalam era digital, informasi tersebar begitu cepat dan sering kali tidak terverifikasi, 

sehingga pendidikan Islam berperan penting dalam membimbing peserta didik untuk dapat 

menyaring informasi dengan bijak dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang 

diajarkan dalam Islam. Nilai-nilai ini dapat membantu membentuk individu yang tidak 

hanya pintar, tetapi juga memiliki integritas dan etika yang tinggi. 

Lebih lanjut, prinsip tawhid dalam pendidikan Islam dapat diartikan sebagai 

pengakuan bahwa segala sesuatu di dunia ini berasal dari Allah dan harus digunakan sesuai 

dengan kehendak-Nya. Dalam konteks digital, hal ini mengajarkan peserta didik untuk 

memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan bertanggung jawab, tanpa tergoda untuk 

menggunakan teknologi secara berlebihan atau untuk tujuan yang tidak bermanfaat. Hal ini 

juga mencakup pengajaran tentang tanggung jawab terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi. 

Selain itu, pendidikan Islam juga memberikan pentingnya konsep adab atau etika 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Dalam dunia digital, di mana interaksi sosial dapat 

terjadi dengan lebih cepat dan mudah melalui media sosial, nilai-nilai adab sangat penting 

untuk menjaga keharmonisan dalam berkomunikasi. Ajaran Islam mengajarkan peserta 

didik untuk berbicara dengan baik, menghormati orang lain, serta menghindari perkataan 

dan tindakan yang dapat menyakiti perasaan orang lain. Dalam dunia maya, pengajaran 

tentang adab ini bisa diterapkan dalam cara peserta didik berinteraksi di media sosial dan 

platform digital lainnya. 

Tantangan besar dalam pembentukan karakter di era digital adalah adanya tekanan 

sosial yang sering kali mendorong peserta didik untuk mengikuti tren atau perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai moral. Misalnya, fenomena cyberbullying atau penyebaran 

hoaks yang marak di media sosial dapat mempengaruhi perilaku peserta didik. Pendidikan 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pedoman etis yang bisa 

digunakan peserta didik untuk menanggapi berbagai situasi tersebut dengan bijaksana, serta 

untuk menghindari terjebak dalam perilaku negatif yang dapat merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. 

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah bagaimana nilai-nilai Islam 

dapat disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan diterapkan dalam pembelajaran 

digital. Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mengajarkan nilai-nilai tersebut, asalkan diterapkan dengan bijaksana. Misalnya, 

penggunaan platform pembelajaran online dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi 

pendidikan Islam yang lebih interaktif dan menarik, sekaligus memperkenalkan konsep-

konsep etika dalam dunia digital. Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam dapat lebih 

mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik di era digital. 

Pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam juga dapat membantu peserta 

didik untuk lebih mudah beradaptasi dengan tantangan sosial dan budaya yang muncul 

akibat kemajuan teknologi. Misalnya, ajaran tentang toleransi, saling menghargai, dan 

menjaga persatuan dalam keberagaman sangat relevan dalam era globalisasi yang semakin 

terhubung secara digital. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa setiap individu harus saling 

menghormati, baik dalam kehidupan nyata maupun dunia maya, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan damai meskipun dalam perbedaan. 

Tantangan lain yang dihadapi dalam pendidikan karakter di era digital adalah 

kurangnya pengawasan terhadap penggunaan teknologi oleh peserta didik. Dalam konteks 

ini, peran orang tua, guru, dan masyarakat sangat penting. Pendidikan Islam menekankan 

pentingnya kerja sama antara keluarga dan sekolah dalam mendidik anak-anak. Orang tua 
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dan guru harus bekerja bersama untuk memastikan bahwa peserta didik memperoleh 

pendidikan yang tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk 

karakter moral dan spiritual yang kuat. 

Pendidikan berbasis teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

mengajarkan nilai-nilai Islam, asalkan digunakan dengan bijaksana. Misalnya, media sosial 

dan platform pembelajaran online dapat digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam yang 

positif, memberikan informasi yang bermanfaat, serta mengajak peserta didik untuk 

berperilaku sesuai dengan ajaran agama. Ini juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan memberikan akses yang lebih luas kepada peserta didik untuk mempelajari nilai-

nilai Islam yang dapat membentuk karakter mereka. 

Salah satu contoh penerapan pendidikan karakter berbasis nilai Islam adalah dengan 

mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka, baik di dunia 

nyata maupun di dunia maya. Pendidikan Islam mengajarkan tentang akhlaq al-karimah 

(akhlak yang mulia), yang harus diterapkan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam 

penggunaan teknologi. Hal ini dapat mencakup menghindari perilaku negatif di dunia maya 

seperti menyebarkan informasi palsu, menghina, atau merendahkan orang lain. Dengan 

demikian, peserta didik akan memiliki kesadaran yang lebih tinggi akan tanggung jawab 

mereka dalam berinteraksi di dunia digital. 

Dalam pembelajaran digital, pendekatan yang berbasis nilai Islam dapat 

memperkenalkan peserta didik pada konsep hikmah (kebijaksanaan) dalam menggunakan 

teknologi. Hal ini mengajarkan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan bijaksana 

sebelum mengambil tindakan atau menyebarkan informasi. Sebagai contoh, pendidikan 

Islam mengajarkan bahwa setiap perkataan dan perbuatan harus dipertanggungjawabkan, 

baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Oleh karena itu, nilai-nilai ini dapat membantu 

peserta didik untuk lebih berhati-hati dalam berinteraksi di media sosial dan dalam 

menggunakan teknologi secara umum. 

Selain itu, pendidikan Islam di era digital juga mengajarkan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Dalam konteks digital, peserta didik 

sering kali terjebak dalam dunia maya yang dapat membuat mereka lupa akan kewajiban-

kewajiban agama mereka. Pendidikan Islam mengingatkan peserta didik untuk tidak 

terpengaruh oleh hiburan atau teknologi yang dapat mengalihkan perhatian dari tujuan hidup 

yang lebih besar, yaitu mencari ridha Allah. Hal ini mengajarkan pentingnya keseimbangan 

dalam menggunakan teknologi untuk tujuan yang bermanfaat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki 

relevansi yang sangat tinggi dalam membentuk karakter peserta didik di era digital. Nilai-

nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, adab, dan tawhid sangat relevan dalam 

membimbing peserta didik untuk menghadapi tantangan digital dengan bijaksana. 

Pendidikan berbasis Islam dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter moral yang kuat. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

pembelajaran digital guna membentuk generasi yang unggul dan berakhlak mulia. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan Islam memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

peserta didik di era digital. Dalam menghadapi kemajuan teknologi yang begitu pesat, 

pendidikan Islam dapat memberikan pedoman moral dan etika yang jelas bagi peserta didik 

untuk memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Nilai-nilai utama dalam pendidikan Islam 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, dan adab dapat menjadi dasar yang kuat 

untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
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integritas moral yang tinggi. 

Di era digital, tantangan seperti penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, 

cyberbullying, dan kecanduan media sosial semakin mendominasi kehidupan peserta didik. 

Pendidikan Islam, dengan prinsip tawhid, dapat membimbing peserta didik untuk tetap 

menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat, serta menggunakan teknologi 

secara bijaksana. Melalui pengajaran yang berbasis nilai-nilai Islam, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan karakter yang baik, tidak hanya di dunia nyata, tetapi 

juga di dunia maya. 

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembelajaran digital sangat 

diperlukan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi 

juga memiliki kualitas moral yang dapat menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan untuk memastikan 

penerapan pendidikan Islam yang mengedepankan pembentukan karakter di era digital. 

Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis pada prinsip Islam, pendidikan dapat 

menciptakan generasi yang unggul dan memiliki etika yang kuat untuk menghadapi segala 

tantangan global. 
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